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ABSTRAK 

 

  
 Perencanaan agregat merupakan faktor penunjang yang sangat penting 
untuk kelancaran produksi. Dengan adanya perencanaan agregat yang baik, 
diharapkan proses produksi dapat berjalan dengan lancar, permintaan produk 
perusahaan akan dapat terpenuhi sesuai dengan permintaan konsumen, dan 
menghindari terjadinya pemborosan biaya yang dikeluarkan perusahaan, terutama 
biaya tenaga kerja dan biaya persediaan. Dengan demikian, maka sebuah 
perusahaan harus mempunyai suatu perencanaan produksi yang baik agar proses 
produksi dapat efektif dan efisien. 
 Alasan utama perusahaan harus memiliki suatu perencanaan produksi 
dikarenakan jumlah permintaan yang berfluktuasi. Sebelum perusahaan 
menetapkan suatu rencana produksi terlebih dahulu harus melakukan peramalan 
permintaan pada masa yang akan datang. Dasar dalam melakukan peramalan yaitu 
data permintaan masa lalu yang diolah sedemikian rupa dengan menggunakan 
metode peramalan. Metode peramalan yang sesuai pada penulisan skripsi ini 
adalah trend linier.  
 Penulis menggunakan penelitian deskriptif analisis, yang meliputi 
pengumpulan, pengolahan, analisis data, dan penyusunan beberapa kesimpulan. 
Adapun metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, 
wawancara dan penelitian terhadap hal-hal yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti, serta penelitian dengan kepustakaan untuk mengumpulkan bahan-
bahan untuk dikaji berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. 
 Penelitian ini ditujukan untuk memberi gambaran mengenai penerapan 
strategi perencanaan agregat dalam meningkatkan efisiensi produksi krupuk pada 
PD. SUMUR SARI yang berlokasi di Jalan Raya Cimareme No. 172/200 
Padalarang – Bandung. Salah satu tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk 
memberi gambaran apakah kebijakan yang selama ini dijalankan oleh perusahaan 
itu menghasilkan biaya produksi yang paling minimal atau apakah ada alternatif 
lain yang dapat menghasilkan biaya produksi yang lebih kecil lagi sehingga dapat 
dicapai efisiensi biaya dalam proses produksi. 
 Berdasarkan kebijakan perusahaan, ternyata jumlah biaya produksi yang 
dikeluarkan adalah sebesar Rp 131.579.749. Sedangkan bila menggunakan 
strategi pengejaran dan memperhatikan safety stock, maka jumlah biaya produksi 
yang dikeluarkan sebesar Rp 36.044.789,5, sehingga dengan demikian terjadi 
penghematan biaya produksi sebesarRp 95.534.959,5 
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